
 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Model transportasi fuzzy dapat diselesaikan dengan metode Zero Suffix. 

Adapun langkah-langkah untuk menyelesaikannya antara lain sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data dengan cara wawancara. 

2. Memasukkan permasalahan transportasi ke dalam tabel biaya transportasi. 

3. Merubah tabel transportasi fuzzy ke bentuk tabel transportasi linear 

menggunakan pendekatan Robust Ranking dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Mendapatkan nilai ),( UL  dari Persamaan 2.8, yaitu  
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b. Mensubsitusikan nilai ),( UL  ke Persamaan 2.7, yaitu 
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c. Mendapatkan model transportasi linear 

d. Menentukan keseimbangan model dengan cara penambahan dummy pada 

kolom permintaan atau persediaan. 

4. Menyelesaikan persamaan transportasi dengan metode Zerro Suffix. 

Adapun Langkah-langkah metode Zero Suffix adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun tabel transportasi untuk masalah diberikan. 

b. Mengurangi entri biaya setiap baris pada tabel transportasi dengan ijc  

masing-masing baris yang paling minimum dan setelah dihasilkan tabel 

yang baru atau tereduksi, lanjutkan dengan mengurangi entri biaya setiap 

kolom dari tabel transportasi yang dihasilkan dengan ijc  dari kolom yang 

paling minimum. 

c. Dalam tabel biaya yang telah dikurangi akan ada setidaknya baris atau 

kolom bernilai nol, kemudian cari suffix value yang dinotasikan dengan S.  

S adalah himpunan penambahan biaya yang berdekatan paling dekat dengan 

biaya yang bernilai 0 dari kolom tabel transportasi. 
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d. Memilih maksimum S. Jika memiliki dua atau lebih biaya yang bernilai 

sama maka pilih salah satu dan cari biaya yang bernilai 0  pada kolom suffix 

value yang terbesar, jika tidak ada biaya yang bernilai 0 maka pilih biaya 

yang ada atau tersisa kemudian pada biaya itu menjadi alokasi barang 

dengan memperhatikan permintaan dan persediaan. 

e. Kemudian pilih minimum  ji ba ,  selanjutanya alokasikan ke dalam tabel 

transportasi. Tabel yang dihasilkan harus memiliki setidaknya satu biaya 

bernilai 0 pada setiap baris atau kolom, selain itu ulangi langkah (b). 

f. Ulangi langkah (c) sampai langkah (f) hingga diperoleh biaya yang 

optimum. Biaya dikatakan optimum jika tabel transportasi telah terpenuhi 

sesuai dengan baris persediaan dan kolom permitaan. 

5. Mendapatkan solusi optimum dari permasalahan transportasi yang ada. 

 

 

   

 


